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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh konsentrasi ekstrak akar eceng gondok dan 
perbedaan waktu aplikasi ekstrak akar eceng gondok terhadap pembentukan buah partenokarpi pada 
mentimun (Cucumis sativus). Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) faktorial. Faktor pertama yaitu konsentrasi ekstrak akar eceng gondok (A0 = 0 g/L, A1 = 100 
g/L, A2 = 200 g/L, A3 = 300 g/L dan A4 = GA3 300 ppm). Faktor kedua yaitu waktu aplikasi ekstrak 
akar dan GA3 (B1= bunga kuncup dan B2 = bunga mekar). Variabel yang diamati meliputi jumlah biji, 
berat biji, persentase keberhasilan partenokarpi, panjang buah, berat buah, diameter buah, dan tebal 
buah. Data dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak bergandpada taraf 5%. Hasil penelitian 
menunjukkan aplikasi ekstrak akar eceng gondok dan GA3 300 ppm efektif menurunkan jumlah dan 
berat biji. Ekstrak akar eceng gondok 300 g/L dan GA3 300 ppm meningkatkan ukuran diameter dan 
tebal buah secara signifikan. Aplikasi ekstrak dan GA3 pada fase bunga kuncup menghasilkan 
perentase keberhasilan partenokarpi paling tinggi.  
 

Kata kunci : Eceng gondok, fase bunga, giberelin, mentimun, partenokarpi 
 

ABSTRACT 

 
This research aims to examine the ability of water hyacinth root extract and the difference in time of 
application on parthenocarpic cucumber (Cucumis sativus) fruit development. This research used a 
completely randomized factorial design. The first factor was the concentration of water hyacinth root 
extract (A0 = 0 g/L, A1 = 100 g/L, A2 = 200 g/L, A3 = 300 g/L dan A4 = 300 pm GA3). The second 
factor was the time difference of application (B1 = at pre-anthesis and B2 = at anthesis). The 
parameters were number of seeds, seed weight, percentage of parthenocarpic induction, fruit length, 
fruit weight, fruit diameter and fruit thickness. The data were analyzed by variance analysis and 
continued by Duncan's Multiple Range Test. The results showed that water hyacinth root extract and 
300 ppm GA3 decreased number and weight of the seeds. Fruit diameter and thickness were 
increased by 300 g/L root extract and 300 ppm GA3. Application of the extract and GA3 at pre-
anthesis increased the highest percentage of parthenocarpic fruit development. 
 
Keywords: Cucumber, flowering phase, gibberellin, parthenocarpy, water hyacinth  

 

PENDAHULUAN 

 
Mentimun (Cucumis sativa L.) merupakan tanaman sayuran yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Buah mentimun kaya akan kandungan gizi seperti protein, lemak, karbohidrat, kalsium, 
fosfor, zat besi, vitamin A, B1, B2, B6, C, air, kalium dan natrium (Ishak et al., 2019). Buah mentimun 
yang dimanfaatkan dalam industri pangan, kosmetik dan obat-obatan, sebelum diproses dan diolah 
dalam mesin dilakukan pemisahan biji terlebih dahulu. Pembuangan biji sebelum pengolahan 
memerlukan waktu dan tenaga kerja yang lebih banyak, sementara apabila biji yang tidak dipisah dari 
buah akan menghambat kerja mesin dan dapat menimbulkan kerusakan. Usaha yang dapat 
dilakukan untuk menghilangkan biji dalam buah mentimun adalah pembentukan buah partenokarpi 
melalui induksi kuncup bunga dengan penyemprotan hormon tumbuh. Partenokarpi adalah 
pembentukan buah pada tanaman tanpa melalui proses penyerbukan, sehingga buah yang dihasilkan 
tidak memiliki biji (Pardal, 2014). 
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Hormon giberelin (GA3) berperan dalam mencegah proses penyerbukan bunga dan 
membantu perkembangan buah. Hormon giberelin membentuk buah tanpa biji dengan cara 
mencegah buluh serbuk sari sampai ke celah mikropil sehingga sel telur tidak akan bertemu sel 
benang sari (polen) sehingga tidak terjadi penyerbukan dan bunga tidak menghasilkan embrio 
(Permatasari et al., 2016). Eceng gondok adalah tumbuhan gulma air yang memiliki potensi sebagai 
sumber giberelin. Ekstrak akar eceng gondok dilaporkan memiliki kandungan hormon giberelin 
masing-masing sebesar 2995,50 ppm (Ummah dan Rahayu, 2019) dan esktrak daun eceng gondok 
memiliki kandungan giberelin sebesar 141,55 ppm (Sodiq et al., 2019). 

Berdasarkan kandungan giberelin, ekstrak akar eceng gondok dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber hormon giberelin. Pemanfaatan eceng gondok sebagai sumber hormon giberelin sekaligus 
merupakan tindakan pengendalian gulma di perairan. Penelitian Windarti dan Sopandi (2018) 
menunjukkan bahwa giberelin alami dari sari akar eceng gondok pada konsentrasi tertinggi yaitu 75 
g/L meningkatkan hasil panen dan menurunkan jumlah biji per buah pada tanaman cabai dibanding 
25 dan 50 g/L dan penelitian Alvitasari dan Sopandi (2019) yang menunjukkan bahwa giberelin alami 
dari sari akar eceng gondok pada perlakuan konsentrasi tertinggi yaitu 150 g/L menghasilkan buah 
terung dengan jumlah biji paling sedikit yaitu 561 biji dibanding 50 dan 100 g/L. 

Induksi partenokarpi adalah usaha mengurangi jumlah biji dalam buah sekaligus mendukung 
perkembangan buah dengan hormon giberelin, sehingga harus diperhatikan waktu aplikasi hormon 
yang tepat. Penelitian Falah et al. (2019) menghasilkan interaksi antara konsentrasi hormon giberelin 
tertinggi yaitu 1.500 ppm dengan waktu aplikasi pre-anthesis menghasilkan buah zucchini tanpa biji 
dibanding 500 dan 1000 ppm, sementara penelitian Hassan dan Miyajima (2019) menunjukan bahwa 
aplikasi hormon giberelin konsentrasi tertinggi yaitu 200 ppm pada saat bunga mekar pada tanaman 
labu lonjong (Trichisanthes dioica Roxb.) membentuk buah dengan jumlah biji paling sedikit yaitu 5 
biji dibanding 25, 50, dan 100 ppm. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh konsentrasi ekstrak akar eceng gondok dan 
perbedaan waktu aplikasi ekstrak akar eceng gondok terhadap pembentukan buah partenokarpi pada 
mentimun (Cucumis sativus). 

 

MATERI DAN METODE 
 

Penelitian dilakukan pada 22 Juni – 24 September 2021 di Greenhouse Fakultas Peternakan 
dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang dan di Gedawang, Semarang. 

 

Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih mentimun, tanah, pupuk kandang, 

pupuk urea, pupuk SP-36, pupuk KCl, akar eceng gondok, etanol, GA3, polybag ukuran 40 x 40 cm, 
serta plastik sungkup. Alat yang digunakan yaitu sekop, ajir, blender, alat suntik, mika bening dan 
benang, penggaris serta timbangan. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 5 x 2 
dengan 4 kali ulangan. Faktor pertama yaitu konsentrasi ekstrak akar eceng gondok terdiri dari 5 taraf 
yaitu A0 = konsentrasi 0 g/L (kontrol), A1 = konsentrasi 100 g/L, A2 = konsentrasi 200 g/L, A3 = 
konsentrasi 300 g/L, A4 = konsentrasi giberelin sintetis (GA3) 300 ppm sebagai kontrol positif. Faktor 
kedua yaitu perbedaan waktu aplikasi ekstrak akar eceng gondok terdiri dari 2 waktu aplikasi, yaitu 
B1= bunga kuncup, B2 = bunga mekar.  
 

Prosedur Penelitian 
  Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Media tanam dibuat dengan tanah yang 

dicampur 600 g pupuk kandang sapi pada setiap polybag ukuran 40 cm x 40 cm. Pindah tanam 
dilakukan seminggu setelah penyemaian. Penanaman dilakukan dengan menanam 1 benih setiap 
polybag. Tahap pemupukan menggunakan pupuk urea, SP-36 dan KCl masing-masing sebesar 3 g, 
1,5 g dan 3 g tiap polybag diberikan pada tanaman pada umur 14 hari. Tahap pembuatan ekstrak 
akar eceng gondok diawali dengan pemilihan akar eceng gondok yang masih segar dan tidak busuk. 
Akar eceng gondok yang sudah dipilih kemudian dibersihkan dan dijemur selama 3 hari. Setelah 
kering, akar acang gondok dijadikan serbuk dan dibagi menjadi seberat 100 g, 200 g dan 300 g. 
Serbuk yang sudah terbagi masing-masing dilarutkan dengan 10 ml etanol, kemudian didiamkan 
selama 2 menit dan diperas lalu dicampurkan ke dalam aquades hingga volume larutan sebesar 1 L, 
sehingga diperoleh konsentrasi 100, 200 dan 300 g/L. Tahap aplikasi ekstrak akar eceng gondok dan 
GA3 dilakukan pada waktu berbeda sesuai perlakuan. Bunga kuncup dan bunga mekar tanaman 
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mentimun disemprot giberelin alami dari ekstrak akar eceng gondok dan GA3 300 ppm sebanyak 3 ml 
per bunga, kemudian bunga disungkup dan diberi label perlakuan dan tanggal. Tanaman mentimun 
dirawat hingga kurang lebih 3 bulan. Buah mentimun dipanen pada 7 hari setelah bunga mekar. 

 

Parameter Pengamatan 
 Parameter yang diamati dalam penelitian yaitu (1) berat buah, (2) panjang buah, (3) diameter 
buah, (4) tebal daging buah, (5) jumlah biji, dihitung dengan cara memisahkan seluruh biji dari buah 
yang sudah dipanen, (6) berat biji, (7) persentase keberhasilan partenokarpi, dihitung dengan rumus 
100 dikurangi biji yang terbentuk pada buah partenokarpi dibagi jumlah biji buah kontrol dikalikan 
100%. 
Keberhasilan partenokarpi = 100 – [(Jumlah biji buah partenokarpi / Jumlah biji buah kontrol) x 100%] 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Jumlah Biji 
 Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1. menunjukkan bahwa ekstrak akar eceng gondok 
dan GA3 300 ppm berhasil menurunkan jumlah biji di dalam mentimun. Pengaplikasian ekstrak akar 
eceng gondok dan GA3 300 ppm pada fase bunga mekar menghasilkan buah dengan jumlah biji lebih 
banyak dan berbeda nyata dengan jumlah biji di dalam buah yang diaplikasikan hormon pada fase 
bunga kuncup. 
 
Tabel 1. Jumlah Biji Mentimun  

Perlakuan 
Waktu Aplikasi 

Konsentrasi Ekstrak Akar Eceng Gondok dan GA3 Rata-
rata 0 g/L 100 g/L 200 g/L 300 g/L GA3 300 ppm 

 --------------------------- biji --------------------------  
Bunga Kuncup 165,71 1,17 1,67 0,69 1,58 34,06b 
Bunga Mekar 168,50 11,41 11,25 9,50 9,08 41,95a 

Rata-rata 167,10a 6,29b 6,21b 5,09b 5,33b  

Superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata atau baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05) 

 
Aplikasi ekstrak akar eceng gondok berhasil mengurangi jumlah biji dalam buah mentimun. 

Akar eceng gondok merupakan salah satu tumbuhan sumber hormon giberelin sehingga usaha 
induksi partenokarpi dapat memanfaat ekstrak akar eceng gondok sebagai pengganti hormon 
giberelin sintetis dalam mengurangi jumlah biji buah partenokarpi. Sesuai penelitian Ummah dan 
Rahayu (2019) yang berhasil mendeteksi kandungan giberelin pada akar eceng gondok sebesar 
2995,50 ppm. Alvitasari dan Sopandi (2019) menyatakan bahwa aplikasi ekstrak akar eceng gondok 
mampu membentuk buah partenokarpi dengan menurunkan jumlah biji di dalam buah. 

Jumlah biji dalam buah lebih banyak ditemukan di dalam buah dengan aplikasi hormon pada 
saat fase bunga mekar. Keadaan bunga yang sudah mekar sebelum diaplikasikan hormon memiliki 
kemungkinan sudah diserbuki sehingga masih ada biji yang terbentuk di dalam buah. Hal tersebut 
didukung oleh hasil penelitian Falah et al. (2019) yang membuktikan bahwa buah partenokarpi yang 
diaplikasikan GA3 pada fase bunga kuncup memiliki jumlah biji yang lebih sedikit dari buah yang 
diberi GA3 pada fase bunga mekar. 
 
Berat Biji 
 Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2. menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak akar eceng 
gondok dan GA3 300 ppm dapat menurunkan berat biji dalam buah mentimun. Waktu aplikasi ekstrak 
akar eceng gondok dan GA3 300 ppm tidak berpengaruh nyata terhadap berat biji mentimun. 
 

Tabel 2. Berat Biji Mentimun  

Perlakuan 
Waktu Aplikasi 

Konsentrasi Ekstrak Akar Eceng Gondok dan GA3 Rata-
rata 0 g/L 100 g/L 200 g/L 300 g/L GA3 300 ppm 

 ----------------------------- mg -----------------------------  
Bunga Kuncup 13636,46 3,13 3,33 2,50 2,50 2729,58 
Bunga Mekar 13422,08 110,83 120,00 57,50 253,33 2792,25 

Rata-rata 13529,27a 56,98b 61,67b 30,00b 127,92b  

Superskrip yang berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
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Berat biji pada buah mentimun partenokarpi berhasil menurun dengan aplikasi ekstrak akar eceng 
gondok dan GA3. Hal tersebut membuktikan bahwa kandungan giberelin dalam ekstrak akar eceng 
gondok berhasil mengurangi berat biji yang terbentuk di dalam buah partenokarpi. Hasil penelitian 
Andriani (2020) menunjukkan bahwa aplikasi ektrak akar eceng gondok mampu menurunkan bobot 
biji di dalam tanaman secara signifikan pada konsentrasi 75, 150 dan 225 g/L ekstrak akar eceng 
gondok. Biji yang terbentuk di dalam buah mentimun partenokarpi berupa biji yang tidak normal, yaitu 
biji berukuran lebih kecil dan teksturnya lebih lunak dari biji yang terbentuk secara normal (Ilustrasi 1). 
Rizky et al. (2021) menyatakan bahwa hormon giberelin yang diaplikasikan pada bunga 
menyebabkan terjadinya gangguan pada saat proses pembentukan biji, sehingga biji buah yang 
terbentuk menjadi lebih kecil dan lunak. 

 
 

Ilustrasi 1. Bentuk Biji Mentimun 
 
 
 
 
 
 
Keterangan :  a. Biji normal dari buah kontrol, b. Biji buah partenokarpi (kecil dan keras), c. Biji buah 

partenokarpi (kecil dan lunak). 
 
 Buah mentimun dengan waktu aplikasi hormon pada fase bunga mekar menghasilkan biji 
yang lebih banyak dari waktu aplikasi fase kuncup. Hal tersebut diduga disebabkan oleh penyerbukan 
yang sempat terjadi sebelum aplikasi hormon. Biji yang terbentuk pada buah dengan waktu aplikasi 
fase bunga mekar tidak sebanyak perlakuan kontrol, namun karena terjadi penyerbukan sebelum 
aplikasi hormon biji yang terbentuk masih lebih banyak dari buah dengan waktu aplikasi hormon fase 
bunga kuncup. Sesuai dengan hasil penelitian Gambetta et al. (2013) bahwa aplikasi GA3 pada fase 
penyerbukan dapat mengurangi jumlah biji namun tidak menghilangkan biji sepenuhnya. 
 
Persentase Keberhasilan Partenokarpi 
 Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3. menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak akar eceng 
gondok dan hormon GA3 berhasil meningkatkan keberhasilan partenokapi. Perlakuan aplikasi hormon 
giberelin pada fase bunga kuncup memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dari aplikasi pada 
fase bunga mekar. 
 
 Tabel 3. Persentase Keberhasilan Partenokarpi Mentimun  

Perlakuan 
Waktu Aplikasi 

Konsentrasi Ekstrak Akar Eceng Gondok dan GA3  

0 g/L 100 g/L 200 g/L 300 g/L GA3 300 ppm Rata-rata 

 ------------------------- % -------------------------  
Bunga Kuncup 0,00c 99,28a 99,30a 99,57a 99,06a 79,44a 
Bunga Mekar 0,00c 93,19b 93,30b 94,29b 94,29b 75,01b 

Rata-rata 0,00b 96,24a 96,30a 96,93a 96,68a  

Superskrip yang berbeda pada matriks interaksi menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
 

Aplikasi hormon giberelin pada bunga mentimun baik dari ekstrak akar eceng gondok maupun 
berupa GA3 berhasil menghasilkan buah partenokarpi dengan persentase keberhasilan yang tinggi. 
Aplikasi ekstrak eceng gondok pada persentase keberhasilan partenokarpi buah mentimun 
menunjukkan bahwa terdapat hormon giberelin pada akar eceng gondok. Kandungan hormon 
giberelin dari ekstrak akar eceng gondok berhasil menggantikan proses penyerbukan dan 
menghasilkan buah partenokarpi. Singh (2020) berpendapat bahwa akar tanaman eceng gondok 
memiliki kandungan hormon giberelin yang mampu mendukung pertumbuhan tanaman. Persentase 
keberhasilan partenokarpi berhubungan erat dengan penurunan jumlah biji yang disebabkan oleh 
kandungan giberelin ekstrak akar eceng gondok yang berperan dalam pembentukan buah tanpa biji. 
Hasil penelitian Windarti dan Sopandi (2018) menunjukkan bahwa terjadi penurunan jumlah biji 
secara signifikan pada buah yang diaplikasikan ekstrak akar eceng gondok pada berbagai 
konsentrasi.  

a
 

 

c
 

 

b
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Ilustrasi 2. Grafik Interaksi Konsentrasi Ekstrak Akar Eceng Gondok dan GA3 dengan Waktu Aplikasi 
 

Indikator keberhasilan pembentukan buah partenokarpi dihitung dari jumlah biji yang 
terbentuk pada buah partenokarpi dibandingkan dengan buah normal yang mengalami penyerbukan. 
Semakin berkurang biji yang dihasilkan, maka semakin tinggi tingkat keberhasilan partenokarpi. 
Wulandari et al. (2014) menyatakan bahwa buah dengan jumlah biji paling sedikit merupakan 
indikator terjadinya buah partenokarpi. Bunga yang diaplikasikan ekstrak akar eceng gondok berbagai 
konsentrasi dan GA3 300 ppm mampu menghasilkan buah partenokarpi dengan tingkat keberhasilan 
lebih dari 90%. Hormon giberelin dari ekstrak akar eceng gondok yang diaplikasikan pada bunga 
menganggu pertumbuhan ovul dan mengakibatkan gagalnya pembentukan biji karena serbuk sari 
gugur sebelum terbentuk biji. Makhliza et al. (2014) menyatakan bahwa embrio akan berhenti 
berkembang karena pengaruh dari aplikasi giberelin secara eksogen yang menghambat proses 
pertumbuhan bakal biji. 
 

Panjang Buah 
 Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4. terdapat peningkatan panjang buah secara 
signifikasn pada buah hasil aplikasi ekstrak akar eceng gondok konsentrasi 300 g/L dan aplikasi GA3 
300 ppm. Aplikasi hormon pada fase bunga mekar dan bunga kuncup tidak berpengaruh nyata 
terhadap panjang buah mentimun. 
 
Tabel 4. Panjang Buah Mentimun 

Perlakuan 
Waktu Aplikasi 

Konsentrasi Ekstrak Akar Eceng Gondok dan GA3 
Rata-rata 

0 g/L 100 g/L 200 g/L 300 g/L GA3 300 ppm 

 --------------------------- cm ---------------------------  

Bunga Kuncup 16,73 15,77 16,39 17,33 18,10 16,87 

Bunga Mekar 16,33 15,46 16,88 16,50 17,91 16,62 

Rata-rata 16,53bc 15,61c 16,63bc 16,92ab 18,00a  

Superskrip yang berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
 

Ekstrak akar eceng gondok mampu menghasilkan buah entimun partenokapi, namun tidak 
berpengaruh pada panjang buah. Panjang buah hasil aplikasi ekstrak akar eceng gondok sebesar 
200 dan 300 g/L tidak berbeda nyata dengan panjang buah kontrol. Hal tersebut diduga karena 
konsentrasi ekstrak yang kurang tinggi sehingga kemampuannya dalam meningkatkan panjang buah 
partenokarpi masih kurang dari giberelin sintetis yang digunakan sebagai perlakuan kontrol positif. 
Pujiastuti et al. (2020) menyatakan bahwa hasil pertumbuhan tanaman yang diaplikasikan zat 
pengatur tumbuh alami tidak lebih besar dari hasil aplikasi hormon giberelin sintetis. Buah 
partenokarpi yang tidak mengalami penyerbukan alami membutuhkan hormon giberelin yang lebih 
tinggi agar tetap dapat menghasilkan buah dan memaksimalkan pertambahan panjang buah timun. 
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Ulya et al. (2020) menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi giberelin dapat mendukung 
perkembangan buah secara maksimal, sehingga bunga tetap menghasilkan buah walaupun tidak 
mengalami penyerbukan. 

Perlakuan aplikasi berbagai konsentrasi ekstrak akar eceng gondok dan GA3 300 ppm pada 
fase bunga kuncup dan bunga mekar tidak berpengaruh nyata pada pemanjangan buah. Fase bunga 
kuncup sampai bunga mekar merupakan waktu dimana sintesis giberelin dan pembelahan sel di 
ovarium dimulai, sehingga dengan mengaplikasikan giberelin eksogen pada kedua fase tersebut 
maka pembelahan sel akan berjalan dengan optimal dan dapat menghasilkan efek yang sama dalam 
pemanjangan buah. Sesuai dengan pernyataan Mesejo et al. (2016) bahwa sintesis giberelin di 
dinding ovarium dimulai dari fase bunga kuncup dimana gen biosintesis giberelin diregulasi sejak fase 
bunga kuncup dan terus berjalan hingga fase bunga mekar. 

 

Berat Buah 
 Hasil penelitian pada Tabel 5. menunjukkan variasi konsentrasi ekstrak akar eceng gondok 
meningkatkan berat buah partenokarpi secara signifikan namun tidak dapat mengungguli berat buah 
kontrol, sementara berat buah hasil aplikasi GA3 300 ppm tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
kontrol. Perbedaan waktu aplikasi hormon giberelin memberikan pengaruh nyata terhadap berat 
buah. 
 

Tabel 5. Berat Buah Mentimun  

Perlakuan 
Waktu Aplikasi 

Konsentrasi Ekstrak Akar Eceng Gondok dan GA3 
Rata-rata 

0 g/L 100 g/L 200 g/L 300 g/L GA3 300 ppm 

 -------------------------- g --------------------------  

Bunga Kuncup 248,54 155,19 156,83 198,67 219,17 195,68b 

Bunga Mekar 231,96 187,17 218,25 216,83 234,17 217,68a 

Rata-rata 240,25a 171,18d 187,54cd 207,75bc 226,67ab  

Superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata atau baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05) 

 
Aplikasi ekstrak akar eceng gondok pada buah partenokarpi menghasilkan buah dengan 

bobot yang tidak lebih tinggi dari buah kontrol, diduga karena kondisi buah partenokarpi yang tidak 
membentuk biji dan kemunculan rongga di bagian tengah buah sehingga berat buah menurun. 
Hormon giberelin dalam ekstrak akar eceng gondok menyebabkan biji tidak terbentuk sempurna 
sehingga berat buah kontrol lebih tinggi dari buah partenokarpi. Sesuai dengan pernyataan Mulyani 
dan Waluyo (2020) bahwa pertambahan jumlah biji berpengaruh terhadap pertambahan berat buah 
karena berat buah memiliki korelasi positif terhadap berat biji per tanaman. Buah mentimun perlakuan 
kontrol memiliki bobot buah yang tidak berbeda nyata dengan buah mentimun perlakuan konsentrasi 
GA3 300 ppm karena biji yang terbentuk di dalam buah mentimun kontrol mempengaruhi 
pertambahan berat buah. Zain et al. (2015) menyatakan bahwa bunga-bunga yang diaplikasikan 
hormon giberelin mampu menghasilkan buah, namun buah yang dihasilkan memiliki bobot yang 
relatif kecil yang disebabkan oleh tidak terbentuknya biji pada buah. 
 Buah mentimun dengan waktu aplikasi ekstrak akar eceng gondok dan GA3 pada fase bunga 
mekar menghasilkan berat yang berbeda nyata dengan berat buah mentimun dengan waktu aplikasi 
fase bunga kuncup. Waktu aplikasi pada fase bunga mekar memunculkan kemungkinan buah sudah 
sempat mengalami penyerbukan sebelum waktu aplikasi dan penyungkupan sehingga masih 
ditemukan biji di dalam buah. Tidak adanya biji di dalam buah partenokarpi menyebabkan rendahnya 
berat buah dibandingkan dengan berat buah hasil penyerbukan. Aslmoshtagi dan Shashsavar (2013) 
menyatakan bahwa berat biji merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap bobot buah, 
sehingga buah tanpa biji perlu konsentrasi perlakuan giberelin lebih tinggi untuk mendapatkan hasil 
maksimal. Penurunan bobot buah juga dipengaruhi oleh terbentuknya rongga pada lapisan endokarpi 
buah dengan aplikasi hormon pada fase bunga kuncup. 
 
Diameter Buah 
 Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 6. menunjukkan aplikasi GA3 300 ppm berhasil 
meningkatkan diameter buah mentimun, namun aplikasi ekstrak akar eceng gondok tidak 
berpengaruh pada pertambahan ukuran diameter buah. Aplikasi hormon giberelin pada fase berbeda 
tidak memberikan pengaruh nyata pada diameter buah 
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Tabel 6. Diameter Buah Mentimun  

Perlakuan 
Waktu Aplikasi 

Konsentrasi Ekstrak Akar Eceng Gondok dan GA3 
Rata-rata 

0 g/L 100 g/L 200 g/L 300 g/L GA3 300 ppm 

 -------------------------- cm --------------------------  

Bunga Kuncup 5,02 4,30 4,23 5,14 5,58 4,86 

Bunga Mekar 4,96 4,30 4,50 4,94 5,40 4,84 

Rata-rata 4,99b 4,35c 4,37c 5,04b 5,49a  

Superskrip yang berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
 

Buah mentimun hasil aplikasi ekstrak eceng gondok tidak menunjukkan peningkatan diameter 
diduga karena kandungan hormon giberelin pada ekstrak akar eceng gondok masih belum cukup 
untuk meningkatkan panjang diameter buah. Emilda (2020) menyatakan bahwa tingkat keberhasilan 
zat pengatur tumbuh alami dari tumbuh-tumbuhan belum optimal dalam menunjang pertumbuhan 
tanaman karena kandungan zat pengatur tumbuh pada satu bahan hayati dapat ditemukan dengan 
kandungan yang berbeda-beda, namun masih berpotensi untuk dikembangkan dengan 
menambahkan informasi yang lebih akurat tentang kadar zat pengatur tumbuh masing-masing 
tumbuhan. Hormon giberelin dalam buah membantu peningkatan diameter buah sehingga buah hasil 
aplikasi hormon GA3 300 ppm memiliki diameter buah yang paling besar. Sesuai pendapat Dos 
Santos et al. (2019) bahwa hormon GA3 yang diaplikasikan untuk menggantikan penyerbukan alami 
menghasilkan diameter buah yang lebih besar karena peningkatan pembelahan sel dan ekspansi di 
mesokarp. Terbentuk rongga di bagian tengah buah mentimun partenokarpi yang disebabkan oleh 
tidak berkembangnya ovul karena buah tidak mengalami penyerbukan, yang diikuti oleh tidak 
terbentuknya biji di dalam buah. 

Perbedaan waktu aplikasi hormon giberelin tidak menghasilkan pengaruh yang nyata pada 
diameter buah mentimun. Aplikasi hormon giberelin baik pada fase bunga kuncup dan bunga mekar 
memiliki ukuran diameter buah yang tidak berbeda nyata pada tiap variasi konsentrasi ekstrak akar 
eceng gondok dan GA3 300 ppm. Fase bunga kuncup sampai bunga mekar merupakan waktu 
dimana sel dalam ovarium secara aktif membelah, sehingga pengaplikasian hormon giberelin pada 
kedua fase tersebut sama-sama membantu kelanjutan pembentukan buah. Klap et al. (2017) 
mengemukakan bahwa sel pada ovarium akan berhenti membelah setelah bunga mekar dan hanya 
akan melanjutkan perkembangan apabila penyerbukan berhasil dilakukan. 
 
Tebal Buah 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 7. ketebalan buah mentimun dengan aplikasi ekstrak 
akar eceng gondok 300 g/L dan GA3 300 ppm mengalami peningkatan secara signifikan, sementara 
ekstrak akar eceng gondok konsentrasi 100 dan 200 g/L tidak berpengaruh terhadap peningkatan 
ketebalan buah. Buah hasil aplikasi GA3 300 ppm memiliki ketebalan yang paling besar di antara 
perlakuan lainnya. Perbedaan waktu aplikasi hormon giberelin tidak memberikan pengaruh nyata 
pada ketebalan buah mentimun.  
 
Tabel 7. Tebal Buah Mentimun  

Perlakuan 
Waktu Aplikasi 

Konsentrasi Ekstrak Akar Eceng Gondok dan GA3 
Rata-rata 

0 g/L 100 g/L 200 g/L 300 g/L GA3 300 ppm 

 -------------------------- cm --------------------------  

Bunga Kuncup 1,44 1,12 1,28 1,50 1,57 1,38 

Bunga Mekar 1,48 1,29 1,28 1,47 1,59 1,42 

Rata-rata 1,458b 1,204c 1,275c 1,483b 1,579a  

Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) 

 
Ketebalan buah merupakan indikator dari berapa banyak daging buah yang dapat 

dikonsumsi. Hormon giberelin yang diaplikasikan pada bunga mentimun berkontribusi dalam proses 
pemanjangan sel yang mempengaruhi ketebalan buah yang terbentuk sehingga tebal buah hasil 
aplikasi hormon giberelin lebih besar dari buah tanpa aplikasi hormon giberelin eksogen. Hal ini 
didukung oleh pernyataan Deninta et al. (2020) bahwa hormon giberelin dengan dosis tepat yang 
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diaplikasikan pada buah partenokarpi mampu menghasilkan daging buah partenokarpi yang lebih 
tebal dari buah perlakuan kontrol. Aplikasi ekstrak akar eceng gondok dengan berbagai konsentrasi 
belum mampu untuk meningkatkan tebal daging buah partenokarpi. Hormon giberelin dari perlakuan 
eceng gondok konsentrasi 100 dan 200 g/L belum cukup untuk menggantikan peran pembentukan biji 
dalam mendukung perkembangan buah. Sesuai dengan pernyataan Aryaningsih et al. (2021) bahwa 
aktivasi sintesis fitohormon selama proses pembentukan biji pada buah disertai dengan aktivasi 
sintesis fitohormon yang menyebabkan translokasi metabolit dalam buah menjadi lebih intensif 
sehingga ukuran buah yang mengalami penyerbukan menjadi lebih besar. 

Bakal buah yang tidak mengalami penyerbukan memerlukan aplikasi hormon tumbuhan 
secara eksogen agar buah tetap terbentuk dengan sempurna. Bakal buah mentimun partenokarpi 
yang diaplikasikan hormon giberelin pada fase bunga kuncup dan bunga mekar sama-sama mampu 
membentuk buah partenokarpi. Sejalan dengan hasil penelitian Or et al. (2020) yang menunjukkan 
bahwa bunga yang diaplikasikan hormon giberelin dengan dosis yang sama baik pada fase bunga 
kuncup atau mekar menghasilkan ukuran buah yang tidak berbeda nyata. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian induksi partenokarpi pada mentimun dengan aplikasi giberelin alami 
ekstrak akar eceng gondok, dapat disimpulkan bahwa aplikasi ekstrak akar eceng gondok dan GA3 
300 ppm efektif menurunkan jumlah biji dan berat biji. Waktu aplikasi hormon pada fase bunga 
kuncup menghasilkan persentase keberhasilan partenokarpi yang lebih tinggi dari dari waktu aplikasi 
pada fase bunga mekar. Ekstrak akar eceng gondok 300 g/L dan GA3 300 ppm meningkatkan 
panjang buah secara signifikan. Perbedaan waktu aplikasi hormon giberelin memberikan pengaruh 
nyata terhadap berat buah. Aplikasi ekstrak akar eceng gondok 300 g/L dan GA3 300 ppm 
meningkatkan ukuran diameter dan tebal buah secara signifikan.  
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